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Jamur dewa merupakan jamur saprofit yang dapat berfungsi sebagai obat yaitu antihipertensi, antibakteri, antikanker,
imunostimulan, antikolesterol, antivirus, dan antioksidan. Kandungan metabolit sekunder terpenoid, alkaloid, fenol
memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak diperoleh dengan ekstraksi bertahap dengan pelarut heksana, diklorometana,
dan etilasetat. Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak heksana, ekstrak diklorometana, dan ekstrak etil asetat terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak heksana, ekstrak diklorometana, dan ekstrak
etilasetat memiliki daya hambat terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada ketiga ekstrak terhadap Escherichia coli. Sedangkan pada Staphylococcus aureus terdapat perbedaan
yang signifikan antara ekstrak diklorometana dan ekstrak etilasetat, dan untuk ekstrak heksana terhadap ekstrak
diklorometana dan ekstrak etil asetat tidak terdapat perbedaan yang nyata (memiliki daya hambat yang sama)

Kata Kunci: Daya hambat, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, ekstrak Jamur Dewa

Abstract

Dewa mushroom is a saprophytic mushroom that can function as medicine, namely antihypertensive,
antibacterial, anticancer, immunostimulant, anticholesterol, antiviral, and antioxidant. The content of secondary
metabolites of terpenoids, alkaloids, phenols have antibacterial activity. The extract was obtained by stepwise
extraction with hexane, dichloromethane, and ethylacetate as solvents. Testing of antibacterial activity by
diffusion method. The aim of the study was to determine the activity of hexane extract, dichloromethane extract,
and ethyl acetate extract against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The results obtained that hexane
extract, dichloromethane extract, and ethylacetate extract had inhibitory power against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus. There were significant differences in the three extracts against Escherichia coli.
Whereas in Staphylococcus aureus there was a significant difference between dichloromethane extract and
ethylacetate extract, and for hexane extract to dichloromethane extract and ethyl acetate extract there was no
significant difference (having the same inhibitory power)

Key Word: Inhibition, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Jamur Dewa extract

I. PENDAHULUAN
Jamur dewa (Agaricus blazei Murill) merupakan secara empiris maupun ilmiah. Secara empiris jamur
jamur saprofit yang dapat digunakan sebagai bahan dewa dapat digunakan sebagai antihipertensi,

pangan dan dapat berfungsi dalam pengobatan. Baik antibakteri, antikanker, imunostimulan,
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antikolesterol, antivirus, dan antioksidan (Shimizu et
2016; Misgiati M& Corebima AD, 2015;
2017; Misgiati 2021).
Kandungan jamur dewa adalah ergosterol (takaku et
al., 2001; Suan Lin, 2011;Misgiati et al., 2021),
blazei (Itoh et al., 2008), a-(1-4)-; B-(1-6)-glukan
(Fujimiya et al., 1998), a-(1-6)-; a-(1-4)-glukan, B-
(1-6)-; p-(1-3)-glukan, P-(1-6)-; a-(1-3)-glukan
(Mizuno et al., 1990), B 1,3-D-Glukan dan B 1,6-D-
Glukan (Naso et al., 2010), lektin (Kawagishi et al.,
1990),
Golongan alkaloid adalah agaritin (Stijve et al.,
2003. Menurut Carneiro et al., (2013) total fenol

terdiri dari asam-p-hidroksibenzoat, asam trans-p-

al.,

Misgiati et al., et al,,

agariblazepirol C (Hirotani et al., 2005).

coumarik, asam vanilik, asam sinnamik.

Berdasarkan senyawa senyawa di atas, ada
beberapa yang berfungsi sebagai antibakteri, yaitu
golongan fenol, terpenoid, alkaloid. Terpenoid pada
rimpang temulawak (Mangunwardoyo, et al., 2012)
terpenoid pada biji mahoni (Arinia, 2012), alkaloid
pada daun seledri (Effendi, 2008; Saputra dan Fitria,
2016), fenol dalam buah mengkudu (Theresia et al.,
2014). Senyawa kimia tersebut berdasarkan literature
terdapat juga pada jamur dewa. Penggunaan bahan
alam sebagai antibakteri

obat

merupakan alternative

pencarian antibakteri untuk mengurangi

resistensi bakteri yang terjadi pada pengobatan
infeksi, salah satunya karena penggunaan antibiotik.
Senyawa yang terkandung dalam jamur dewa
berupa multikomponen, dimana perlu dilakukan
pemisahan multikomponen tersebut dengan ekstraksi
bertingkat dengan

beberapa pelarut, sehingga

senyawa akan terpisah sesuai dengan sifat

polaritasnya (Harborne, 1987). Ekstraksi bertingkat
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akan memisahkan senyawa tertentu secara spesifik
pada tiap pelarut yang digunakan.

Pengujian antibakteri menggunakan metode
difusi, merupakan metode yang sederhana untuk
mengetahui kemampuan daya hambat suatu zat yang
bersifat antibakteri. Bakteri yang digunakan adalah
Staphylococcus aureus yang merupakan contoh
bakteri uji Gram positif, dan untuk bakteri Gram
negative menggunakan Escherichia coli. Tujuan dari
penulisan ini untuk menentukan aktifitas ekstrak
hexane, diklorometana dan etil asetat melawan

Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

Il. METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah botol maserat,
evaporator, gelas ukur, pipet ukur, beker glas, cawan
petri, tabung reaksi, autoklav, Laminari Air Flow,
incubator, jangka sorong. Bahan yang digunakan
media Kaldu Nutrien Agar, bakteri Eschericia coli,
bakteri Staphylococcus aureus, disk cakram, jamur
dewa, n-heksana, diklorometana, etilasetat, reagen
untuk metabolit skunder, lempeng silica GFasa,
Pengambilan Sampel
Jamur dewa diperoleh dari Industri Obat
Tradisional ASIMAS Lawang
Cara Kerja
Pembuatan Ekstrak (Misgiati, 2022)
2 kg jamur dewa kering halus direndam
dengan pelarut n-heksan selama 24 jam sambil
diaduk,

residu ditambah pelarut n-heksan direndam selama

selanjutnya disaring. Filtrat ditampung,

24 jam, disaring. Perendaman akan dihentikan jika
filtrat sudah tidak berwarna. Filtrat diuapkan dengan

evaporasi sampai diperoleh ekstrak kental dengan
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kadar air tidak lebih dari 10%. Residu ekstrak n-
dilakukan

diklormetana.

maserasi
juga
dikloremetana dilakukan maserasi pelarut etilasetat.
Identifikasi Ekstrak

Reaksi warna

heksana dengan pelarut

Begitu untuk  residu

Uji fitokimia senyawa terpenoid (Wenny
Nur Fauziah, 2015) dengan menambahkan pereaksi
Liberman-Burchard 1 mL ke dalam tabung reaksi
yang berisi ekstrak. Uji tanin/polifenol dengan
menambahkan pereaksi FeCl; 1% ke dalam tabung
reaksi yang berisi ekstrak. Uji fitokimia senyawa
saponin dengan cara: Menambahkan air pada ekstrak
dengan perbandingan 1:1, mengocok selama 1 menit,
dan menambahkan HCI 1 N. Apabila busa bertahan
selama 1 menit dengan ketinggian 1 cm berarti
mengandung saponin. Uji flavonoid yaitu dengan
melarutkan ekstrak dalam 2 mL metanol. Membagi
dalam tiga tabung, tabung pertama sebagai larutan
pembanding. Menambahkan pereaksi pada tabung
kedua dan ketiga NaOH dan H.SO.. Uji alkaloid
dengan: Menguapkan ekstrak dan menambahkan
dengan HCI 2%, membagi dalam dua tabung, tabung
pertama sebagai larutan pembanding, mereaksikan
pereaksi pada tabung kedua dengan Dragendorf yang
menghasilkan. Uji steroid/triterpenoid (Lieberman-
Burchard) dengan cara (Indrayani et al., 2010):
Menguapkan ekstrak 2 mL, melarutkan 0,5 mL
kloroform dan menambahkan 0,5 mL asam asetat
anhidrat, menambahkan 2 mL asam sulfat P melalui
dinding tabung, menghasilkan cincin kecoklatan atau
violet..
Kromatografi Lapis Tipis

Terhadap ekstrak n-heksana, diklorometana,
dan etilasetat, 70% dilakukan kromatografi lapis tipis

dengan menggunakan fase diam lempeng silica gel
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F2s4, fase gerak n-heksan: etil asetat (4:1). Profil KLT
diamati dengan lampu UV 254 nm, 366 nm,
penampak noda anisaldehid/ asam sulfat 10%.
1. Pembuatan Media
a). Media Eosin Metilen Blue Agar (EMBA)
Menimbang media EMBA sesuai dengan
etiket yang tertera (4,8 gram) dan melarutkan dengan
akuades 120 mL, kemudian memanaskan dan
mengaduk  sampai larut pada erlenmeyer.,
selanjutnya disterilkan dengan autoclave selama 15
menit dengan suhu 121°C 1 atm.
b). Media Mannitol Salt Agar (MSA)
Menimbang media MSA sesuai dengan
etiket yang tertera (13 gram) dan melarutkan dengan
akuades 120 mL, kemudian memanaskan dan
mengaduk sampai larut pada Erlenmeyer, selanjutnya
disterilkan dengan autoclave selama 15 menit dengan
suhu 121°C 1 atm
2. Penyiapan Bakteri
Meremajakan isolat murni bakteri uji pada
media miring EMBA dan MSA. Menginokulasikan
bakteri uji ke dalam media dan menginkubasi pada
suhu 37°C selama 48 jam. Melakukan peremajaan
bakteri dalam kondisi steril di dalam Laminar Air
(LAF). bakteri

Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dari hasil

Flow Mengambil satu ose

peremaajaan kemudian menyuspensikan ke dalam
larutan NaCl fisiologis 0,9% sampai homogen.
Mengukur suspensi yang telah dibuat dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 625 nm
hingga didapat %T 25, sesuai dengan standart Mc
Farland
3. Uji Aktivitas Antibakteri

Menyiapkan cawan petri dan kertas cakram
dengan diameter £ 10 mm, yang sudah steril.

Menuangkan masing-masing 100 pl  suspensi
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Eschericia coli dan Staphylococcus aureus ke dalam

cawan petri, kemudian menggoyangkan agar

homogen. Menuangkan masing-masing media
EMBA dan MSA tersebut sebanyak 15 ml ke
masing-masing cawan petri dan membiarkan hingga
agar media memadat. Setelah media memadat,
menempelkan kertas cakram denagn diameter 0,41
cm yang sudah direndam pada masing masing
ekstrak ke dalam media. Menginkubasi sediaan pada
cawan petri pada suhu 37°C selama 24 jam.
Keesokan harinya, melakukan pengukuran diameter
zona hambat atau zona jernih menggunakan jangka

sorong pada cawan petri tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak yang dihasilkan berdasarkan

ekstraksi  bertingkat dari  beberapa pelarut

didapatkan berat ekstrak terdapat pada tabel 1
Tabel 1. Berat Ekstrak dan %Rendemen

Berat ABM  Ekstrak Berat () %Rendemen
2kg N-Heksana (H) 19,6234 0,9812
Diklorometana 17,5765 0,8783
(D)
Etilasetat (E) 19,9512 0,9972

Hasil pengujian identifikasi ekstrak dengan

reaksi warna terdapat pada table 2 di bawah ini
Tabel 2 Hasil Idenfikasi Ekstral Dengan Reaksi Warna

Gol Pereaksi Literatur H D E
Senyawa Positif
Terpenoid Libermann-B  Biru tua + + +
Fenol FeCls Merah/Ungu - -
Alkaloid Dragendorf Jingga - + +
Saponin Akuadest busa - -
Flavonoid NaOH Merah/kuning - -
Steroid Kloroform+  Cincn Biru - -
As.Asetat,
As. Sulfat
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Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil
yang positif terpen pada ekstrak heksana, ekstrak
diklorometana, dan ekstrak etilasetat terbentuknya
bisa terbukti
KLT,

warna biru tua. Hal ini

identifikasi

pada

menggunakan

seperti

pada

gambar 1 dan 2 di bawah ini

Gambar 1. Kromatogram hasil KLT ekstrak n-
heksan (H), diklorometana (D), etil asetat (EA).
Fase diam silika GF254 dan fase gerak n-
heksan:etlasetat (4:1), dan setelah dieluasi dan
dilihat dibawah lampu UV 254 nm (a); di bawah
UV 366 (b); setelah disemprot dengan penampak
noda anisaldehida-asam sulfat dan dipanaskan pada
105°C (c)

Gambar 2. Kromatogram hasil KLT Ekstrak n-
heksan (H), diklorometana (D), etil asetat (EA).
Fase diam silika gel 60F254 dan fase gerak n-
heksan:etil asetat (4:1), dan setelah dieluasi dan
dilihat dibawah lampu UV 254 nm (a); di bawah
UV 366 (b); setelah disemprot dengan penampak
noda H»SO4 10% dan dipanaskan pada 105°C (c);
setelah disemprot dan dipanaskan dilihat di bawah
lampu UV 366 (d).

Kondisi positif terpenoid pada ketiga
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ekstrak tersebut disebabkab adanya kondensasi atau
pelepasan H,O dan penggabungan karbokation.
Reaksi ini diawali dengan proses asetilasi gugus
hidroksil

Gugus asetil yang merupakan gugus pergi yang

menggunakan asam asetat anhidrida.

baik akan lepas, sehingga terbentuk ikatan rangkap.

Selanjutnya, terjadi pelepasan gugus hidrogen

beserta elektronnya, mengakibatkan ikatan rangkap
berpindah. Senyawa ini mengalami resonansi yang
elektrofil

bertindak sebagai atau karbokation.

Serangan  karbokation = menyebabkan  adisi

elektrofilik, diikuti pelepasan hidrogen. Kemudian
gugus
akibatnya

hidrogen beserta elektronnya dilepas,

senyawa mengalami  perpanjangan

konjugasi yang memperlihatkan munculnya cincin
kecoklatan (Harborne, 1987).

Bi (NOy); + 3KI —= Bil; + 3KNO,
coklat

Bil; + Kl e K[B’[-L]
Kalium tetraisdobismutat

+ K[Bily] — -

[Bil,}|-
N
Kt oranye
Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 3: Reaksi Uji Dragendorf

Selain terpenoid juga positif dengan
alkaloid, yaitu pada ekstrak diklorometana dan
ekstrak Ekstrak tidak

mengandung alkaloid, hal ini karena pelarut

etilasetat. heksana
heksana lebih bersifat nonpolar, sedangkan alkaloid

cenderung ke semipolar. Identifikasi ini
menggunakan reagen dragendorf. Terjadi endapan
coklat muda sampai kuning (jingga). Endapan ini
adalah kalium-alkaloid. Pada reagen dragendorf
terdapat ion Bi®* yang beraksi dengan kalium iodida
berlebih

tetraiodobismutat. Nitrogen pada alkaloid akan

membentuk komplek kalium
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membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+
yang merupakan ion logam pada komplek tersebut.

Aktivitas antibakteri ektrak helsna, ekstrak

diklorometana, dan ekstrak etilasetat pada
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
terdapat pada table di bawah ini
Table 3. Rata-rata Zona hambat ekstrak (cm)
H (cm) D (cm) E (cm)
Kontrol media 0 0 0
Kontrol Bakteri Tumbuh Tumbuh Tumbuh bakteri
bakteri Bakteri
Escherichiacoli ~ 2,19+0,02 1,66+0,01 1,31+0,02
Staphylococcus 1,47+,03 1,25+0,02 1,70+0,03

aureus

Berdasarkan hasil analisa statistik one way
anova (uji F) untuk aktivitas antibakteri ekstrak
heksana, ekstrak diklorometna, dan ekstrak
etilasetat terhadap Escherichia coli diperoleh nilai P
0.00, kurang dari 0.05, artinya bahwa aktivitas
antibakteri ekstrak tersebut terhadap Escherichia
coli terdapat perbedaan (Ho ditolak). Dan setelah
dihitung pos hoc nya antar aktivitas antibakteri
ketiga ekstrak terdapat perbedaan yang nyata.
ekstrak

ekstrak

Sedangkan untuk aktivitas antibakteri
heksana, ekstrak diklorometana, dan
etilasetat terhadap Staphylococcus aureus diperoleh
nilai P 0.009, kurang dari 0.05 artinya bahwa
aktivitas  antibakteri  ekstrak terhadap
Staphylocoocus terdapat perbedaan (Ho ditolak).
Dan setelah dihitung poshoc (uji LSD), aktivitas
antibakteri ekstrak diklorometana dan ekstrak
etilasetat terdapat perbedaan yang signifikan,
sedangkan untuk ekstrak heksana dan ekstrak
ekstrak tidak ada

perbedaan yang signifikan, artinya mempunyai

diklorometana, etilasetat

aktivitas yang sama.
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Ekstrak mempunyai aktivitas sebagai
antibakteri karena adanya kandungan metabolit
alkaloid.

terpenoid mempunyai aktivitas antibakteri, dengan

skunder vyaitu terpenoid, senyawa
mekanisme kerja merusak membran sitoplasma, hal
ini dapat mengakibatkan keluarnya bahan metabolit
dari dalam sel, terjadinya pengendapan protein,
inaktifasi enzim bakteri, menghambat masuknya
bahan-bahan makanan atau nutrisi yang dibutuhkan
bakteri untuk menghasilkan energi (Cut dan
2014). alkaloid

berpotensi sebagai antibakteri (Pfoze, 2011) karena

faizatun, Sedangkan  untuk
mampu menghambat sintesis DNA dan reserve

transciptase, serta melepas pelekatan asam
lipoteikoat (LTAs) dari permukaan sel sehingga
mengganggu permeabilitas membran (Sun et al.,
2015). Alkaloid berpotensi sebagai antibakteri,

antibiotic dan antivirus (Cushnie et al., 2014)

V. KESIMPULAN
Ekstrak heksana, ekstrak dikloro metana, dan
ekstrak etilasetat

mempunyai aktivitas sebagai

antibakteri  terhadap  Escherichia coli  dan
Staphylococcus aureus. Ekstrak yang paling besar
ekstrak heksana. Saran dalam penelitian ini untuk
mendapatkan

senyawa aktif antibakteri dapat

dilanjutkan proses fraksinasi untuk setiap ekstraknya.

V. UCAPAN TERIMAKASIH
Ucapan Terimakasih kami sampaikan kepada
Obat Tradisional ASIMAS vyang telah
memfasilitasi bahan jamur dewa (Agaricus blazei
Murill).
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